Prinsip — Prinsip Pengembangan Kurikulum

a. Berpusat Pada Potensi, Perkembangan, Kebutuhadan Kepentingan Peserta Didik dan
Lingkungannya

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahvwsega didik memiliki posisi sentral untuk
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusigbgiman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjdwduk mendukung pencapaian tujuan
tersebut pengembangan kompetensi peserta didigudis@an dengan potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik sertatamtingkungan.

b. Beragam dan Terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragekarakteristik peserta didik, kondisi
daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, targpabedakan agama, suku, budaya dan adat
istiadat, serta status sosial ekonomi dan gendetkilum meliputi substansi komponen muatan
wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangansdicara terpadu, serta disusun dalam
keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dahdaparsubstansi.

c. Tanggap Terhadap Perkembangan Iimu Pengetahuaifeknologi, dan Seni

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran badhwapengetahuan, teknologi dan seni
berkembang secara dinamis, dan oleh karena iturgghdan isi kurikulum mendorong peserta
didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tppdtembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.

d. Relevan dengan Kebutuhan Kehidupan

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibgbikanangku kepentingan (stakeholders)
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutkleaidupan, termasuk di dalamnya
kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan durnéa &eh karena itu, pengembangan
keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, ketepdlan sosial, keterampilan akademik, dan
keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.

e. Menyeluruh dan Berkesinambungan

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensigatensi, bidang kajian keilmuan dan
mata pelajaran yang direncanakan dan disajikanaéeskesinambungan antarsemua jenjang
pendidikan.

f. Belajar Sepanjang Hayat

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangaryssgaan dan pemberdayaan peserta
didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikuluemoerminkan keterkaitan antara unsur-
unsur pendidikan formal, nonformal dan informalhgien memperhatikan kondisi dan tuntutan
lingkungan yang selalu berkembang serta arah pdmgsgan manusia seutuhnya.

g. Seimbang Antara Kepentingan Nasional dan Kepentgan Daerah



Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepgati nasional dan kepentingan daerah

untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbaagshernegara. Kepentingan nasional
dan kepentingan daerah harus saling mengisi darbereiayakan sejalan dengan motto Bhineka

Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Replidinesia.

(Diambil dari : Lampiran Permendiknas No. 22 taR006 tanggal 23 Mei 2006)



PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN KURIKULUM

?{ Pengembangan kurikulum adalah istilah yang kommshe didalamnya
mencakup: perencanaan, penerapan dan evaluasncBeaan kurikulum adalah langkah awal
membangun kurikulum ketika pekerja kurikulum mentbkeputusan dan mengambil tindakan
untuk menghasilkan perencanaan yang akan digunalklnguru dan peserta didik. Penerapan
Kurikulum atau biasa disebut juga implementasi kaltim berusaha mentransfer perencanaan
kurikulum ke dalam tindakan operasional. Evaluasiikilum merupakan tahap akhir dari
pengembangan kurikulum untuk menentukan seberapar lsil-hasil pembelajaran, tingkat
ketercapaian program-program yang telah direncamakan hasil-hasil kurikulum itu sendiri.
Dalam pengembangan kurikulum, tidak hanya melibbatixang yang terkait langsung dengan
dunia pendidikan saja, namun di dalamnya melibatkanyak orang, seperti : politikus,
pengusaha, orang tua peserta didik, serta unsunsdrumasyarakat lainnya yang merasa
berkepentingan dengan pendidikan.

Prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam kegigtangembangan kurikulum pada
dasarnya merupakan kaidah-kaidah atau hukum yaag alenjiwai suatu kurikulum. Dalam
pengembangan kurikulum, dapat menggunakan pringigip yang telah berkembang dalam
kehidupan sehari-hari atau justru menciptakan sepdinsip-prinsip baru. Oleh karena itu,
dalam implementasi kurikulum di suatu lembaga pa#ikdih sangat mungkin terjadi penggunaan
prinsip-prinsip yang berbeda dengan kurikulum ydigginakan di lembaga pendidikan lainnya,
sehingga akan ditemukan banyak sekali prinsip-fringang digunakan dalam suatu
pengembangan kurikulum. Dalam hal ini, Nana Sya&iikmadinata (1997) mengetengahkan
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang diblegidalam dua kelompok : (1) prinsip —
prinsip umum : relevansi, fleksibilitas, kontinugfgpraktis, dan efektivitas; (2) prinsip-prinsip
khusus : prinsip berkenaan dengan tujuan pendidigansip berkenaan dengan pemilihan isi
pendidikan, prinsip berkenaan dengan pemilihan gwdselajar mengajar, prinsip berkenaan
dengan pemilihan media dan alat pelajaran, darsiprinerkenaan dengan pemilihan kegiatan
penilaian. Sedangkan Asep Herry Hernawan dkk (200hgemukakan lima prinsip dalam
pengembangan kurikulum, yaitu :

1. Prinsip relevansi; secara internal bahwa kurikulumemiliki relevansi di antara
komponen-komponen kurikulum (tujuan, bahan, stiategganisasi dan evaluasi).
Sedangkan secara eksternal bahwa komponen-komp@nsebutmemiliki relevansi
dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknolog\agisi epistomologis), tuntutan dan
potensi peserta didik (relevansi psikologis) séutautan dan kebutuhan perkembangan
masyarakat (relevansi sosilogis).

2. Prinsip fleksibilitas; dalam pengembangan kurikulumengusahakan agar yang
dihasilkan memiliki sifat luwes, lentur dan fleksib dalam pelaksanaannya,
memungkinkan terjadinya penyesuaian-penyesuaiadabarkan situasi dan kondisi
tempat dan waktu yang selalu berkembang, serta rkpoen dan latar bekang peserta
didik.



3. Prinsip kontinuitas; yakni adanya kesinambungamdatarikulum, baik secara vertikal,

maupun secara horizontal. Pengalaman-pengalamajabgbhng disediakan kurikulum

harus memperhatikan kesinambungan, baik yang dindaingkat kelas, antar jenjang

pendidikan, maupun antara jenjang pendidikan dejeyas pekerjaan.

Prinsip efisiensi; yakni mengusahakan agar dalamg@mbangan kurikulum dapat

mendayagunakan waktu, biaya, dan sumber-sumbeydaig ada secara optimal, cermat
dan tepat sehingga hasilnya memadai.

Prinsip efektivitas; yakni mengusahakan agar kagiapengembangan kurikulum

mencapai tujuan tanpa kegiatan yang mubazir, leméra kualitas maupun kuantitas.

Terkait dengan pengembangan Kurikulum Tingkat SaRendidikan, terdapat sejumlah prinsip-
prinsip yang harus dipenuhi, yaitu :

1.

Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhankejaentingan peserta didik dan
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkamsp bahwa peserta didik
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kommpgtg/a agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Malaa lkeyakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wangagara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian rujigasebut pengembangan
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan poteeskembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragakarakteristik peserta didik,
kondisi daerah, dan jenjang serta jenis pendidikanpa membedakan agama, suku,
budaya dan adat istiadat, serta status sosial ekodan gender. Kurikulum meliputi
substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatztal] dan pengembangan diri
secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitakkeknambungan yang bermakna dan
tepat antarsubstansi.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanolégk dan seni. Kurikulum
dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pénget teknologi dan seni
berkembang secara dinamis, dan oleh karena iturgghdan isi kurikulum mendorong
peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan reet¢apat perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembang#@ulim dilakukan dengan
melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders)kumenjamin relevansi pendidikan
dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamniyaliggan kemasyarakatan, dunia
usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembariggterampilan pribadi,
keterampilan berpikir, keterampilan sosial, ketqydam akademik, dan keterampilan
vokasional merupakan keniscayaan.

Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi kumnkuhencakup keseluruhan dimensi
kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajgang direncanakan dan disajikan
secara berkesinambungan antarsemua jenjang peanalidik

Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepaol@ses pengembangan,
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yargn@gung sepanjang hayat.
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsumumendidikan formal, nonformal
dan informal, dengan memperhatikan kondisi danutant lingkungan yang selalu
berkembang serta arah pengembangan manusia seattuhny



7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentindgaerah. Kurikulum
dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan mesian kepentingan daerah
untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbadgsabernegara. Kepentingan
nasional dan kepentingan daerah harus saling medgis memberdayakan sejalan
dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka alegKesatuan Republik
Indonesia.

Pemenuhan prinsip-prinsip di atas itulah yang melak@n antara penerapan satu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dengan kurikulum sebey@ngang justru tampaknya sering kali
terabaikan. Karena prinsip-prinsip itu boleh dikatasebagai ruh atau jiwanya kurikulum

Dalam mensikapi suatu perubahan kurikulum, banyakg lebih terfokus hanya pada
pemenuhan struktur kurikulum sebagai jasad darkilum . Padahal jauh lebih penting adalah
perubahan kutural (perilaku) guna memenuhi pripsipsip khusus yang terkandung dalam
pengembangan kurikulum.



Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum

Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengetengahkarsigninsip pengembangan
kurikulum yang dibagi ke dalam dua kelompok :

* prinsip - prinsip umum : relevansi, fleksibilitd®ntinuitas, praktis, dan efektivitas;

* prinsip-prinsip khusus : prinsip berkenaan denwguein pendidikan, prinsip berkenaan
dengan pemilihan isi pendidikan, prinsip berkendangan pemilihan proses belajar
mengajar, prinsip berkenaan dengan pemilihan mddra alat pelajaran, dan prinsip
berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian.

Sedangkan Asep Herry Hernawan dkk (2002) mengenawkdkna prinsip dalam
pengembangan kurikulum, yaitu :

* Prinsip relevansi; secara internal bahwa kurikulunemiliki relevansi di antara
komponen-komponen kurikulum (tujuan, bahan, stigtegganisasi dan evaluasi). Sedangkan
secara eksternal bahwa komponen-komponen tersednatliki relevansi dengan tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi (relevansi epistomolpdisitutan dan potensi peserta didik
(relevansi psikologis) serta tuntutan dan kebutulpemkembangan masyarakat (relevansi
sosilogis).

* Prinsip fleksibilitas; dalam pengembangan kuwkal mengusahakan agar yang
dihasilkan memiliki sifat luwes, lentur dan flekeibdalam pelaksanaannya, memungkinkan
terjadinya penyesuaian-penyesuaian berdasarkaasisitlan kondisi tempat dan waktu yang
selalu berkembang, serta kemampuan dan latar bglemsgta didik.

» Prinsip kontinuitas; yakni adanya kesinambungatard kurikulum, baik secara
vertikal, maupun secara horizontal. Pengalamanglangn belajar yang disediakan kurikulum
harus memperhatikan kesinambungan, baik yang dandatingkat kelas, antar jenjang
pendidikan, maupun antara jenjang pendidikan dejeyas pekerjaan.

» Prinsip efisiensi; yakni mengusahakan agar datmmgembangan kurikulum dapat
mendayagunakan waktu, biaya, dan sumber-sumbelyéaig ada secara optimal, cermat dan
tepat sehingga hasilnya memadai.



» Prinsip efektivitas; yakni mengusahakan agar &agi pengembangan kurikulum
mencapai tujuan tanpa kegiatan yang mubazir, bakara kualitas maupun kuantitas.
Terkait dengan pengembangan Kurikulum Tingkat SaRendidikan, terdapat sejumlah prinsip-
prinsip yang harus dipenuhi, yaitu :

» Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutulankepentingan peserta didik dan
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkansfp bahwa peserta didik memiliki
posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinga ragnjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajadhat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis sertartggtng jawab. Untuk mendukung
pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompegieseita didik disesuaikan dengan potensi,
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan pesdikasdrta tuntutan lingkungan.

e Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan laragn karakteristik peserta
didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis pBkan, tanpa membedakan agama, suku,
budaya dan adat istiadat, serta status sosial ekotan gender. Kurikulum meliputi substansi
komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, gengembangan diri secara terpadu, serta
disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yamggli@a dan tepat antarsubstansi.

» Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahaknologi, dan seni. Kurikulum
dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu péwget, teknologi dan seni berkembang
secara dinamis, dan oleh karena itu semangat d&arikulum mendorong peserta didik untuk
mengikuti dan memanfaatkan secara tepat perkembalnga pengetahuan, teknologi, dan seni.

* Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembdangdalum dilakukan dengan
melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders)kumeenjamin relevansi pendidikan dengan
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidéparasyarakatan, dunia usaha dan dunia
kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampiidagli, keterampilan berpikir, keterampilan
sosial, keterampilan akademik, dan keterampilarasaal merupakan keniscayaan.

* Menyeluruh dan berkesinambungan. Substansi Kunkumencakup keseluruhan
dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mag¢dajaran yang direncanakan dan
disajikan secara berkesinambungan antarsemua gepgrdidikan.

» Belajar sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan Kepaproses pengembangan,
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yatanteung sepanjang hayat. Kurikulum



mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur peéaidiformal, nonformal dan informal,
dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkangang selalu berkembang serta arah
pengembangan manusia seutuhnya.

« Seimbang antara kepentingan nasional dan kegamindaerah. Kurikulum
dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan medswan kepentingan daerah untuk
membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa daegbea. Kepentingan nasional dan
kepentingan daerah harus saling mengisi dan memwekdn sejalan dengan motto Bhineka
Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Repliginesia.

Prinsip-Prinsip Khusus Pengembangan Kurikulum

* Prinsip berkenaan dengan tujuan pendidikan
Ketentuan/kebijakan pemerintah Survey persepsigptua
Survey pandangan para ahli
Pengalaman negaréain
penelitian

* Prinsip berkenaan dengan pemilihan isi pendidikan
Penjabaran tujuan ke dalam bentuk pengalamajabging diharapkan
Isi] meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan
Disusun berdasarkan urutaiogis dan sistematis

* Prinsip berkenaan dengan pemilihan proses betagagajar
Keselarasan pemilihan metdde
Memperhatikan perbedaamdividual
Pencapaian aspek kognitif, afektif, skills

* Prinsip berkenaan dengan pemilihan media
Ketersediaan alat yang sesuai dengatuasi
Pengorganisasian alat dan bahan
Pengintegrasian ke dalamroses

* Prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan aianil
Kesesuaian dengan isi dan tingkat perkembangasa sis
Waktul
Administrasi penilaian



